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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1  Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada IV, maka penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut: 

1. Pencatatan biaya-biaya produksi pada PD Mie Berkah Palembang memang 

telah ada, namun untuk pengelompokan biaya-biaya tersebut kedalam biaya 

tetap (fixed cost) dan biaya variabel (variable cost) belum dilakukan.  Maka 

penulis mengelompokan biaya-biaya-biaya produksi selama tahun 2013 

dengan rincian biaya tetap adalah sebesar Rp 209.600.000 dan biaya variabel 

adalah sebesar Rp 2.832.375.865.  Total pendapatan PD Mie Berkah 

Palembang pada tahun 2013 adalah sebesar Rp 3.322.954.500. 

2. Break even point (BEP) rupiah untuk semua produk yang diproduksi oleh PD 

Mie Berkah Palembang pada tahun 2013 adalah sebesar Rp 1.476.056.338.  

Sedangkan pendapatan perusahaan yaitu sebesar Rp 3.322.954.500 melebihi 

BEP rupiah yang berarti perusahaan mengalami keuntungan. 

3. Break even point (BEP) untuk masing-masing produk pada tahun 2013 adalah 

sebagai berikut:  BEP unit untuk produk mie biasa adalah sebesar 20.349 kg 

dengan total rupiah Rp 256.833.802,8, BEP unit untuk produk mie spesial 

adalah sebesar 99.633,80 kg dengan total rupiah Rp 1.195.605.634, dan BEP 

unit untuk produk mie super adalah sebesar 1.749 kg dengan total rupiah Rp 

23.616.901,41.  Pada tahun 2013 semua penjualan produk berada diatas titik 

BEP sehingga perusahaan mengalami keuntungan. 

5.2  Saran 

1. Pihak PD Mie Berkah Palembang seharusnya melakukan pengelompokan 

setiap biaya produksi kedalam biaya tetap (fixed cost) dan biaya variabel 

(variable cost) agar mengetahui secara pasti besarnya biaya yang dikeluarkan 

dalam memproduksi semua produk.  Sehingga perusahaan dapat melihat rugi 

atau laba pada tahun 2013. 
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2. Pihak PD Mie Berkah Palembang seharusnya melakukan perhitungan BEP 

untuk semua jenis produk, agar mengetahui berapa total rupiah yang harus 

dicapai agar perusahaan tidak mengalami kerugian. 

3. Perhitungan BEP untuk setiap jenis produk juga diperlukan.  Hal ini 

dimaksudkan agar PD Mie Berkah Palembang dapat mengetahui produk 

mana yang memberikan keuntungan dan mengalami kerugian.  Dengan 

mengetahui hal tersebut PD Mie Berkah Palembang dapat membuat rencana 

penjualan untuk tahun selanjutnya misalnya dengan menaikkan lagi penjualan 

dan meminimumkan biaya produksi agar keuntungan yang didapatkan lebih 

meningkat. 

 


